BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap hadis riwayat Abu Dawud nomor indeks

5212 tentang musafahah di atas dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hadis riwayat Abu Dawud nomor indeks 5212 tentang musafahah ini
bernilai hasan dari segi sanad, karena ada salah satu perawi yang dianggap
para kritikus hadis tidak kuat hafalannya walaupun ada pendapat lain yang
mengatakan thigah. Sedangkan hadis ini bernilai sahih di lihat dari segi
matannya, karena tidak terdapat indikasi adanya shudhudh dan ‘llat yang
dapat melemahkan kualitas matan dan hadis ini tidak bertentangan dengan
al-Qur’an, hadis lain, sejarah maupun akal dan keilmuan. Dengan demikian
hadis ini dapat dijadikan pedoman untuk berAujjah bahwasannya musafahah
itu baik (bagi yang diperbolehkan).

Musafahah berarti jabat tangan antara dua orang muslim. Muslim yang
dimaksud di sini bukan hanya sebagian tetapi selurun muslim karena kata
min yang digunakan itu termasuk min za’idah. Jadi berjabat tangan antara
laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan perempuan, atau antara
laki-laki dengan perempuan dengan syarat tertentu. Musafahah yang
dimaksud yaitu menempelnya dua telapak tangan dengan menggunakan
tangan kanan. Ketika musafahah disertai dengan istighfar atau shalawat

ataupun memuji Allah maka akan berlipat ganda kerahmatannya.
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B. Saran
Kajian hadis dalam Sunan Abu Dawud nomor indeks 5212 tentang
musatahah dalam skripsi ini masih perlu dilakukan banyak penyempurnaan lagi.
Adanya saran dan kritikan terhadap skripsi ini masih sangat diperlukan untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Penulis berharap skripsi ini dapat

mendapat wawasan bagi masyarakat dalam bidang hadis.





